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ABSTRAK

Industri budidaya udang senantiasa membutuhkan teknologi baru dalam upaya
peningkatan hasil produksi. Probiotik adalah mikroorganisme nonpatogenik,
tidak beracun dan tanpa efek samping yang merugikan bila diberikan pada
organisme akuatik. Bakteri fakultatif mixotrofik yang diisolasi dari tambak udang
intensif mampu menguraikan amonia dan hidrogen sulfida dalam air tambak.
Namun potensi bakteri fakultatif mixotrofik un menjadi probiotik masih perlu
dievaluasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi potensi bakteri
fakultatif mixotrofik dalam menghasilkan proteolitik, amilolitik dan lipolitik
ekstraseluler. Penelitian ini menggunakan metode desriptif berupa aktivitas
enzimatis empat isolat terpilih bakteri fakultatif mixotrofik. Hasil uji
menunjukkan bahwa isolat AOB1 tidak memiliki aktivitas proteolitik
ekstraseluler, isolat AOB13, AOB28 mempunyai aktivitas proteolitik, amilolitik,
dan lipolitik. Isolat SOB31 memiliki aktivitas proteolitik, amilolitik dan lipolitik
terbesar berdasarkan zona bening yang dihasilkan.

Kata Kunci: Bakteri fakultatif mixotrofik; probiotik; proteolitik; amilolitik; lipolitik

ABSTRACT

Shrimp farming industry continuously require new technology in an effort to
increase production output. Probiotics are non-pathogenic microorganisms, non-
toxic and without any adverse side effects when administered to aquatic
organisms. Mixotrophic facultative bacteria isolated from intensive shrimp
ponds are able to decompose ammonia and hydrogen sulfide in pond water.
However, the potential of mixotrophic facultative bacteria to become probiotics
still need to be evaluated. The aim of this study was to evaluate the potential of
mixotrophic facultative bacteria in producing extracellular proteolytic, amylolytic
and lipolytic. Data obtained in the form of the enzyme activity from four selected
isolates of facultative mixotrophic bacteria were statistically analyzed using SPSS.
The test results showed that isolates AOB1 isolates did not have extracellular
proteolytic activity, AOB1,AOB13, AOB28 isolates had proteolytic and lipolytic
activities, while isolates SOB31 had proteolytic, amylolytic and lipolytic activities.
SOB31 isolate showed the largest proteolytic, amylolytic and lipolytic activity
based on the resulting clear zone.

Keywords: Facultative Mixotrophic bacteria; probiotics; proteolytic, amylolytic,
lipolytic
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Pendahuluan

Seiring pertambahan populasi manusia,
kebutuhan protein hewani juga terus meningkat.
Mengkonsumsi udang merupakan salah satu cara
untuk memenuhi kebutuhan manusia akan protein
hewani dan udang vaname merupakan salah satu
produk budidaya yang memiliki kandungan protein
relatif tinggi. Permintaan udang vaname yang tinggi
mendorong peningkatan produksi budidaya udang
vaname yang semakin intensif. Namun, berbagai
permasalahan muncul terkait dengan kegiatan
budidaya udang intensif, seperti rendahnya daya cerna
pakan, meningkatnya penyakit, dan penurunan kualitas
air.

Tambak udang menghasilkan sampah organik
dari sisa pakan dan kotoran udang. Hasil penelitian
Jackson et al. (2003) menunjukkan bahwa efisiensi
nitrogen dari penggunaan pakan hanya sekitar 22%,
sedangkan 78% nitrogen terbuang ke lingkungan dan
terakumulasi di dasar sedimen tambak. Kandungan
bahan organik vyang tinggi dapat memacu
pertumbuhan mikroorganisme, biodekomposisi proses
dan konsumsi oksigen yang tinggi (Avnimelech dan
Ritvo, 2003). Saat kandungan oksigen tidak mencukupi
dapat memicu  pertumbuhan  mikroorganisme
anaerobik yang secara aktif mengurangi SO42- menjadi
H2S itu menghambat pertumbuhan hewan peliharaan
(Mugnier et al., 2008). Perlu diupayakan tindakan
untuk mengatasi penumpukan bahan organik di
sedimen tambak. Pendekatan paling efektif adalah
melalui bioremediasi (mikroorganisme agen). Limbah
organik pakan bersifat kompleks, sehingga,
bioremediasi membutuhkan konsorsium yang berbeda
mikroorganisme dengan peran yang berbeda dalam
pembersihan bahan organik. Selain faktor stres
lingkungan, masalah yang dihadapi dalam
pengembangan budidaya udang adalah faktor penyakit
(Smith dan Briggs, 1998). Sehingga di dalam kolom air
berkembang konsorsium probiotik yang memiliki
fungsi  untuk  membersihkan  bahan  organik
(biodekomposisi) sambil mengontrol populasi patogen
(biocontrol). Untuk itu untuk menghasilkan probiotik
bakteri perlu untuk menyaring, pengoptimalan media
tumbuh dan uji aplikasi probiotik.

Manfaat bakteri probiotik bagi hewan
peliharaan antara lain sebagai sumber nutrisi dan
kontribusi dalam proses pencernaan enzimatis
(Balcazar et al.,, 2006). Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa bakteri probiotik mampu
meningkatkan enzim pencernaan dan pertumbuhan
Fenneropenaeus indicus (Ziaei-Nejad et al., 2006),
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Litopenaeus vannamei (Wang, 2007; Zokaeifar et al.,
2012), Cromileptes altivelis (Marlida et al., 2014) , dan
abalone Haliotis asinina (Faturrahman et al., 2015),
meningkatkan laju pertumbuhan dan efisiensi pakan
ikan kerapu (Sun et al., 2010), meningkatkan kecernaan
nutrisi (Putra dan Widanarni, 2015), pertumbuhan
(Utami et al., 2015), dan meningkatkan respon imun
pada ikan nila Oreochromis sp (Aly et al.,, 2008).
Beberapa penelitian sebelumnya telah melakukan
pengujian aktivitas proteolitik dan amilolitik pada
beberapa isolat bakteri, dimana beberapa isolat bakteri
mampu mendegradasi pakan (Hamtini et al., 2015).

Penggunaan pakan buatan dalam budidaya
intensif menyebabkan daya cerna pakan rendah.
Pasalnya, kandungan bahan pakan pada pakan buatan
sulit dicerna dibandingkan dengan pakan hidup.
Kecernaan pakan  dalam budidaya  sangat
mempengaruhi pertumbuhan udang dan biaya
produksi. Hal tersebut dapat ditingkatkan dengan
meningkatkan aktivitas enzim pencernaan yang
mampu memecah nutrisi pakan, salah satunya
menggunakan bakteri probiotik. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis potensi probiotik dari
bakteri fakultatif mixotrofik isolat AOB1, AOB13,
AOB28 dan SOB31 dalam melakukan aktivitas
proteolitik, amilolitik dan lipolitik.

Metodologi Penelitian

Uji aktivitas proteolitik pada media agar
dengan menggunakan 1% skim milk (Nespolo et al.,
2010). Uji aktivitas proteolitik berdasarkan prosedur
Benson (2001), yaitu kultur cair isolat yang diperoleh
dari hasil isolasi diinokulasikan ke kertas cakram yang
kemudian ditempatkan pada media skim milk agar
(1%), diinkubasi pada suhu 309C selama 1-3 hari.
Inokulasi bakteri fakultatif mixotrofik dilakukan dengan
cara memasukkan kertas cakram ke dalam kultur cair
isolat bakteri fakultatif mixotrofik menggunakan
pinset. Aktivitas proteolitik tampak dari terbentuk zona
bening di sekitar kertas cakram. Uji aktivitas proteolitik
dilakukan selama tujuh hari.

Uji aktivitas amilolitik dilakukan pada media
agar dengan 1% amilum atau pati (Fossi et al., 2005).
Uji aktivitas amilolitik berdasarkan prosedur Benson
(2001), yaitu kultur cair isolat bakteri fakultatif
mixotrofik diinokulasikan ke kertas cakram yang
kemudian ditempatkan pada media agar dengan 1%
amilum, kemudian diinkubasi pada suhu 309C selama
24-48 jam. Inokulasi bakteri dilakukan dengan cara
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memasukkan kertas cakram ke dalam kultur cair isolat
bakteri menggunakan pinset. Hasil aktivitas enzim
amilase ekstraseluler ditunjukkan oleh terbentuk zona
bening di sekitar koloni. Pengamatan zona bening di
sekitar koloni dilakukan dengan penambahan lugol
pada media (Fossi et al., 2005). Uji aktivitas amilolitik
dilakukan selama 3 hari.

Uji aktivitas lipolitik dilakukan pada media MRS agar
dengan penambahan 2 ml minyak zaitun dalam 100 ml
media MRS agar (Svetlitshnyl et al., 1996). Uji aktivitas
lipolitik dilakukan dengan cara kultur cair isolat bakteri
fakultatif mixotrofik diinokulasikan ke kertas cakram

Hasil dan Pembahasan

Aktivitas enzim proteolitik

Uji aktivitas proteolitik menunjukkan bahwa
aktivitas proteolitik isolat AOB13, AOB28 dan SOB31
terus meningkat sampai pada hari ke tujuh
berdasarkan diameter zona bening yang dihasilkan,
sedangkan isolat AOB1 tidak menunjukkan aktivitas
proteolitik (Tabel 1). Aktivitas proteolitik dari ketiga
isolat AOB13, AOB28 dan AOB31 yang terus mengalami
peningkatan karena bakteri mampu tumbuh dan

p-ISSN : 2686-2832

lalu ditempatkan pada media MRS agar dengan
penambahan 2 ml minyak zaitun. Inkubasi pada suhu
302C selama 24-48 jam (Benson, 2001). Inokulasi
bakteri fakultatif mixotrofik dilakukan dengan cara
memasukkan kertas cakram ke dalam kultur cair isolat
bakteri menggunakan pinset. Aktivitas enzim lipase
bakteri fakultatif mixotrofik ditandai dengan terbentuk
zona bening di sekitar koloni yang menunjukkan bahwa
media larut atau terhidrolisis. Uji aktivitas lipolitik
dilakukan selama 3 hari.

berkembangbiak. Bakteri pada fase pertumbuhan
menghasilkan metabolit primer berupa enzim protease
ekstraseluler.  Semakin besar zona bening yang
dihasilkan menunjukkan semakin besar kemampuan
isolat tersebut menghasilkan enzim protease. Enzim
protease secara alami diproduksi oleh mikroba untuk
menghidrolisis polipeptida alam media menjadi
peptida dan asam amino (Wilson and Remigio, 2012).

Tabel 1. Diameter zona bening aktivitas enzim proteolitik bakteri fakultatif mixotrofik

No Isolat Diameter zona bening (mm)

D, D, D; D4 Ds Ds D,
1 AOB1l - - - - - - -
2 AOB13 11.674#0.33° 12.67+0.33° 14.33+0.33* 15.67+0.33° 16.33%0.33° 17.67+0.33* 20.33+0.33°
3 AOB28 10.67° 11.67+0.33° 12.00+0.00° 14.33+0.33° 14.33+0.33° 14.33+0.33® 15.33+0.33°
4 SOB31 12.33¢ 13.67+0.33° 14.33%0.33° 14.67+0.33% 16.67+0.33° 18.67+0.33° 21.33+0.33¢

Aktivitas enzim amilolitik

Uji aktivitas amilolitik bertujuan untuk
mengetahui aktivitas enzim amilase ekstraseluler pada
media agar dengan 1% amilum. Kemampuan isolat
dalam menghasilkan enzim amilase ekstraseluler
ditunjukkan terbentuk nya zona bening pada media
agar dengan 1% amilum. Hasil uji menunjukkan bahwa
semua isolat mempunyai aktivitas amilolitik dengan
menghasilkan zona bening karena terjadi ikatan antara
gugus amilum dengan senyawa iodin/lugol (Tabel 2).
Walaupun pada dasarnya semua bakteri mampu
mensisntesis enzim intraseluler. Namun hanya bakteri
tertentu saja yang mampu menghasilkan enzim
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ekstraseluler. Kemampuan semua isolat yang diuji
menghasilkan emzim amilase ekstraeluler yang
berperan untuk menghidrolisis amilum menjadi
molekul maltosa, glukosa dan dekstrin (Benson, 2001).

Hasil uji juga menunjukkan bahwa aktivitas
amilolitik isolat AOB1, AOB13, AOB28 dan SOB31 terus
meningkat selama tiga hari pengamatan berdasarkan
diameter zona bening yang dihasilkan. Aktivitas
amilolitik dari ke-empat isolat AOB13, AOB28 dan
AOB31 yang terus mengalami peningkatan karena
bakteri mampu tumbuh dan berkembangbiak.
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Tabel. 2 Diameter zona bening aktivitas enzim amilolitik bakteri fakultatif mixotrofik

No Isolat Diameter zona bening (mm)

D, D, Ds
1 AOB1 10.33+0.33 11.33+0.33° 12.67+0.33°
2 AOB13 9.33+033° 11.33+0.33° 13.67+0.33°
3 AOB28 9.33+0.33° 11.33+0.33° 12.67+0.33°
4 SOB31 10.33+0.33° 12.00+0.58° 14.33+0.33¢

Aktivitas enzim lipolitik

Hasil uji aktivitas lipolitik menunjukkan
terbentuknya zona bening di sekitar koloni pada media
MRS agar dengan penambahan 2 ml minyak zaitun
(Tabel 3). Isolat AOB1, AOB13, AOB28, dan SOB31
mampu menghasilkan enzim lipase ekstraseluler.
Isolasi bakteri adalah memisahkan bakteri dari
lingkungan dan menumbuhkan sebagai biakan pada
media buatan (Suryani et al.,, 2010). Menurut
Khunajarkr et al. (2008), isolasi bakteri bakteri fakultatif
mixotrofik dilakukan dengan menggunakan media MRS
agar dengan penambahan 0,5% CaCO3. Koloni bakteri
fakultatif mixotrofik yang tumbuh membentuk zona
bening di sekitar pertumbuhan koloni pada media MRS
agar dengan penambahan 0,5% CaCO3. Zona bening

terbentuk karena bakteri menghasilkan metabolit
sekunder yang ditunjukkan dengan terbentuk zona
bening. Menurut Meliawati et al. (2015), zona bening
dapat terbentuk karena bakteri mampu menghasilkan
metabolit sekunder yang dapat berupa asam laktat
yang berlebih, dimana kelebihan produksi asam laktat
ditunjukkan dengan terbentuknya zona bening.
Menurut Benson (2001) bahwa kemampuan bakteri
menghidrolisis lemak dengan menghasilkan enzim
lipase. Molekul lemak dihidrolisis menjadi molekul
gliserol dan asam lemak. Gliserol dan asam lemak
digunakan bakteri untuk mensintesis lemak pada
bakteri dan komponen sel lainnya. Gliserol dan asam
lemak teroksidasi menghasilkan energi dalam kondisi
aerobik.

Tabel 3. Diameter zona bening aktivitas enzim lipolitik bakteri fakultatif mixotrofik

No Isolat Diameter zona bening (mm)
D; D, Ds
1 AOB1 9.67+0.33° 11.334£0.33° 12.6740.33°
2 AOB13 9.67+0.24° 11.67+0.24° 13.67+0.24°
3 AOB28 9.67+0.33° 11.00+0.58° 12.67+0.33°
4 SOB31 10.67+0.33° 11.6740.33° 13.67+0.33°
Kesimpulan

Hasil uji aktivitas enzimatis terhadap empat
isolat terpilih bakteri fakultatif mixotrofik, AOBI,
AOB13, AOB28, dan SOB31 menunjukkan isolat AOB13,
AOB28 dan isolat SOB31 mempunyai aktivitas
enzimatis yaitu proteolitik, amilolitik dan lipolitik.
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Berdasarkan diamater zona bening yang dihasilkan,
isolat SOB31 menunjukkan aktivitas enzimatis terbesar
dibanding isolat lainnya.
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